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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas lahan tanaman menghasilkan 

perkebunan kelapa sawit, produksi tandan buah segar (TBS) dan produksi minyak sawit terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah sentral pengembangan sawit di Provinsi Kalimantan Barat. Data 

yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Dinas 

Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak Eviews 12. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel luas lahan tanaman menghasilkan dan produksi TBS 

secara berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah sentral pengembangan 

sawit, sedangkan variabel produksi minyak sawit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah sentral pengembangan sawit.  Secara simultan, luas lahan tanaman 

menghasilkan, produksi TBS dan produksi minyak sawit memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah sentral pengembangan sawit di Provinsi Kalimantan 

Barat. 

Kata Kunci:  Luas Lahan; Produksi; TBS; Minyak Sawit; Pertumbuhan Ekonomi
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RINGKASAN 

1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia, 

memberikan kontribusi sebesar 12,53% terhadap PDB nasional pada tahun 2023. Di antara 

subsektor pertanian, perkebunan kelapa sawit memegang peranan penting, menyumbang 

3,88% terhadap PDB. Kelapa sawit tidak hanya menjadi sumber devisa terbesar, tetapi 

juga menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendorong 

pengembangan wilayah. Industri berbasis kelapa sawit meliputi seluruh rantai produksi, 

mulai dari budidaya hingga pengolahan minyak sawit mentah (CPO) menjadi berbagai 

produk turunan bernilai tambah. 

Provinsi Kalimantan Barat adalah salah satu pusat utama pengembangan kelapa 

sawit di Indonesia dengan luas lahan 2,2 juta hektar dan produksi mencapai 5,2 juta ton 

pada tahun 2023. Kabupaten Ketapang menjadi penghasil utama dengan luas lahan 

terbesar, diikuti oleh Kabupaten Sanggau, Sintang, Landak, Kubu Raya, dan Sambas. 

Keenam kabupaten ini menyumbangkan produksi tandan buah segar (TBS) dan minyak 

sawit terbesar di Provinsi Kalimantan Barat. Potensi besar ini menunjukkan peran penting 

kelapa sawit bagi perekonomian daerah. Industri kelapa sawit juga memiliki tantangan 

berupa dampak lingkungan, seperti polusi udara dan penurunan kualitas tanah. Meski 

demikian, permintaan global terhadap CPO yang terus mendorong pengembangan sektor 

ini, memberikan peluang sekaligus tantangan bagi Kalimantan Barat sebagai salah satu 

produsen utama kelapa sawit di Indonesia. 

Namun terdapat ketimpangan kontribusi antara potensi kelapa sawit yang besar 

dan hasil ekonomi yang tercermin dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Kabupaten seperti Sintang dan Landak, meskipun memiliki tingkat produktivitas kelapa 

sawit yang tinggi, menunjukkan nilai PDRB yang relatif rendah dibandingkan kabupaten 

lainnya. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai hubungan antara luas lahan, tingkat 

produksi, dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh luas lahan tanaman menghasilkan 

perkebunan kelapa sawit terhadap pertumbuhan ekonomi daerah sentral 

pengembangan sawit di Provinsi Kalimantan Barat. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh produksi TBS terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah sentral pengembangan sawit di Provinsi Kalimantan Barat. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh produksi minyak sawit terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah sentral pengembangan sawit di Provinsi Kalimantan 

Barat. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh luas lahan tanaman menghasilkan, 

produksi TBS dan produksi minyak sawit terhadap pertumbuhan ekonomi daerah 

sentral pengembangan sawit di Provinsi Kalimantan Barat. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dalam 

pembahasannya, serta menggunakan regresi data panel dalam menganalisis data yang 

bertujuan untuk menilai besarnya pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel 

dependen. Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Kalimantan Barat dengan 6 (enam) 

kabupaten sebagai sampel wilayah penelitian yaitu Kabupaten Ketapang, Kabupaten 

Sanggau, Kabupaten Sintang, Kabupaten Landak, Kabupaten Kubu Raya dan Kabupaten 

Sambas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan analisis time-series untuk kumpulan data antara tahun 2019 hingga 2023 

dan data cross-section dari 6 kabupaten/kota. Data yang digunakan bersumber dari Badan 

Pusat Statistik dan Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Barat yang 

meliputi nilai tambah PDRB berdasarkan harga konstan daerah sentral pengembangan 

kelapa sawit, luas lahan tanaman menghasilkan perkebunan kelapa sawit, produksi TBS 

dan produksi minyak kelapa sawit. Metode analisis data menggunakan regresi data panel 

sebagai basisnya, dengan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software 

Eviews 12. 

4. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel luas lahan tanaman menghasilkan dan 

produksi TBS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah 

sentral pengembangan kelapa sawit di Provinsi Kalimantan Barat selama periode 2019-

2023. Berdasarkan hasil uji parsial, variabel luas lahan (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 

3,930302 dengan probabilitas 0,0006, sementara produksi TBS (X2) memiliki nilai t-

hitung sebesar 2,827595 dengan probabilitas 0,0089. Variabel kedua ini memenuhi syarat 

signifikan pada taraf 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan luas lahan dan 

produksi TBS berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi. 

Di sisi lain, variabel produksi minyak sawit (X3) menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan nilai t-hitung sebesar -1,686888 dan 

probabilitas 0,1036, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 

produksi minyak sawit merupakan salah satu sektor utama, kontribusinya terhadap 

pertumbuhan ekonomi secara langsung cenderung terbatas, kemungkinan karena 

rendahnya nilai tambah di sektor hilir dan pengelolaan keuntungan yang tidak sepenuhnya 

dirasakan oleh masyarakat lokal. 
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Secara simultan variabel luas lahan tanaman menghasilkan, produksi TBS, dan 

produksi minyak sawit secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan nilai F-hitung sebesar 12,15128 yang lebih besar dari F-

tabel 2,975154, serta probabilitas sebesar 0,000037 yang lebih kecil dari 0,05. Model ini 

mampu menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi sebesar 53,57% berdasarkan nilai 

Adjusted R-squared, sementara sisanya sebesar 46,43% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

peningkatan luas lahan dan produksi secara bersamaan memberikan dampak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menyoroti pentingnya pengembangan sektor 

perkebunan sawit, terutama dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, penyerapan 

tenaga kerja, dan investasi di daerah. Namun, penelitian juga menggarisbawahi perlunya 

pengelolaan lahan secara berkelanjutan dan penghentian hilirisasi untuk meningkatkan 

nilai tambah. Hilirisasi yang belum optimal menyebabkan potensi pengaruh ekonomi lokal 

dari produksi minyak sawit menjadi terbatas. Dengan kebijakan yang mendukung 

keberlanjutan dan pengembangan industri berbasis sawit, kontribusi sektor ini terhadap 

perekonomian daerah dapat ditingkatkan secara signifikan. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara parsial luas lahan menghasilkan 

tanaman dan produksi tandan buah segar (TBS) kelapa sawit mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah sentral pengembangan sawit 

Kalimantan Barat periode 2019-2023. Peningkatan luas lahan mendorong diversifikasi 

ekonomi melalui pengembangan industri hilir, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan 

produksi, yang berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi daerah. Demikian pula, 

peningkatan produksi TBS secara langsung meningkatkan pendapatan dan konsumsi 

masyarakat, yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. 

Namun produksi minyak sawit belum menunjukkan pengaruh yang signifikan 

secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh belum optimalnya 

hilirisasi produk kelapa sawit dan keuntungan ekonomi yang sebagian besar mengalir 

keluar daerah. Meskipun demikian, secara simultan, luas lahan, produksi TBS, dan 

produksi minyak sawit berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, 

menegaskan peran penting sektor kelapa sawit dalam mendukung peningkatan pendapatan 

masyarakat, penyerapan tenaga kerja, dan investasi. 

Sebagai saran, diperlukan perencanaan tata ruang yang komprehensif untuk 

mendukung keberlanjutan sektor kelapa sawit, termasuk kajian dampak lingkungan, 

potensi lahan, dan konflik penggunaan lahan. Praktik berkelanjutan seperti sertifikasi 

RSPO juga perlu diterapkan. Selain itu, pemerintah dan pihak terkait diharapkan 

memberikan dukungan petani melalui akses bibit unggul, pupuk, teknologi modern, dan 

peningkatan harga jual TBS. 
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Hilirisasi industri perlu dioptimalkan dengan memberikan insentif untuk 

pengembangan produk turunan bernilai tambah seperti biodiesel dan oleokimia. 

Diversifikasi pasar ekspor juga penting untuk mengurangi ketergantungan pada pasar 

tertentu. Dengan langkah-langkah ini, sektor kelapa sawit diharapkan dapat memberikan 

dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan bagi pertumbuhan ekonomi daerah.  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the area of productive oil palm plantations, fresh 

fruit bunches (FFB) production and palm oil production on the economic growth of the 

central palm oil development area in West Kalimantan Province. The data used are 

secondary data sourced from the Central Statistics Agency and the Plantation and 

Livestock Service of West Kalimantan Province. The method used in this study is a 

descriptive method with a quantitative approach. Data analysis was carried out using 

panel data regression analysis with the help of Eviews 12 software. The results of this study 

indicate that partially the variables of the area of productive land and FFB production 

have a significant effect on the economic growth of the central palm oil development area, 

while the variable of palm oil production does not have a significant effect on the economic 

growth of the central palm oil development area. Simultaneously, the area of productive 

land, FFB production and palm oil production have a significant effect on the economic 

growth of the central palm oil development area in West Kalimantan Province. 

Keywords: Land Area; Production; FFB; Palm Oil; Economic Growth 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas lahan tanaman menghasilkan 

perkebunan kelapa sawit, produksi tandan buah segar (TBS) dan produksi minyak sawit 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah sentral pengembangan sawit di Provinsi 

Kalimantan Barat. Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari Badan 

Pusat Statistik dan Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Barat. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi data panel dengan 

bantuan perangkat lunak Eviews 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel luas lahan tanaman menghasilkan dan produksi TBS secara berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah sentral pengembangan sawit, sedangkan 

variabel produksi minyak sawit tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah sentral pengembangan sawit.  Secara simultan, luas lahan tanaman 

menghasilkan, produksi TBS dan produksi minyak sawit memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah sentral pengembangan sawit di Provinsi 

Kalimantan Barat. 

Kata Kunci:  Luas Lahan; Produksi; TBS; Minyak Sawit; Pertumbuhan Ekon
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1. PENDAHULUAN 

Pertanian menjadi sektor penting dalam pembangunan bangsa Indonesia, dibuktikan 

dengan mayoritas penduduknya yang menggantungkan hidup pada sektor ini dan menjadikannya 

sebagai basis perekonomian utama. Produk pertanian tidak hanya diperdagangkan, tetapi juga 

berperan penting dalam stabilitas pangan nasional, sehingga produk pertanian selalu memiliki 

pangsa pasar yang signifikan (Nasrun et al., 2020). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, 

pada tahun 2023 sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan menyumbang 12,53 persen terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Sektor ini menempati urutan ketiga setelah Industri 

Pengolahan dengan kontribusi sebesar 18,67 persen dan Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor sebesar 12,94 persen. 

Tabel 1. 1 Distribusi Produk Domestik Bruto (PDB) Sektor Pertanian Indonesia Tahun 

2019-2023 

Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022 2023 

1. Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian 9,4 10,2 9,85 9,22 9,25 

 a. Tanaman Pangan 2,82 3,07 2,6 2,32 2,26 

 b. Tanaman Hortikultura 1,51 1,62 1,55 1,44 1,37 

 c. Tanaman Perkebunan 2,27 3,63 3,94 3,76 3,88 

 d. Peternakan 1,62 1,69 1,58 1,52 1,56 

 e. Jasa Pertanian dan Perburuan 0,19 0,2 0,19 0,18 0,18 

2. Kehutanan dan Penebangan Kayu 0,66 0,7 0,66 0,6 0,62 

3. Perikanan 2,65 2,79 2,77 2,58 2,66 

Distribusi Sektor Pertanian (%) 12,71 13,7 13,28 12,4 12,53 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2024) 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting terhadap perekonomian yang 

ada di Indonesia. Diantara subsektor dalam sektor pertanian, subsektor perkebunan yang paling 

memberikan sumbangsih terhadap PDB, dengan nilai sebesar 3,88 persen pada tahun 2023. Kelapa 

sawit merupakan komoditas utama dari subsektor perkebunan yang berperan sebagai sumber 

devisa terbesar. Kontribusinya terhadap perekonomian nasional sangat signifikan dan mencangkup 

berbagai aspek, mulai dari penyerapan tenaga kerja, peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

pengembangan wilayah, transfer teknologi, hingga masuknya investasi, dan menjadi sumber 

pendapatan utama yang diterima oleh pemerintah daerah dan pusat (Kemenperin, 2021). 

Luasnya areal perkebunan kelapa sawit yang besar membuat Indonesia sebagai penghasil 

terbesar kelapa sawit dunia. Pada tahun 2023, Indonesia mempunyai lahan perkebunan kelapa 

sawit sebesar 15,43 juta hektar. Dua pulau utama yang berfungsi sebagai pusat budidaya kelapa 

sawit di Indonesia adalah Sumatera dan Kalimantan. Purba & Sipayung (2018) menyatakan bahwa 

sekitar 90% perkebunan kelapa sawit di Indonesia terletak di kedua pulau ini, yang menyumbang 

95% dari total produksi minyak sawit mentah (CPO) di Indonesia. 

Industri kelapa sawit merupakan sektor yang sangat luas, meliputi seluruh rantai produksi 

mulai dari pembudidayaan tanaman kelapa sawit hingga pengolahan hasilnya menjadi berbagai 

produk bernilai tinggi. Produksi minyak hasil kelapa sawit adalah inti dari industri ini, namun tidak 

berhenti di situ. Minyak sawit diolah lebih lanjut menjadi produk turunan seperti oleokimia, yang 

digunakan dalam berbagai industri termasuk pembuatan sabun, kosmetik, bahan makanan, dan 

produk pembersih rumah tangga (Christian & Setiadi, 2019). Industri ini tidak hanya terbatas pada 
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pengolahan minyak, tetapi juga mencakup sektor hilir seperti pengemasan, distribusi, serta ekspor 

produk ke pasar global, yang secara keseluruhan menyumbang signifikan bagi perekonomian 

negara. Pengembangan perkebunan kelapa sawit dan industri berbasis sawit memiliki efek 

ekonomi yang kompleks, meliputi peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah, penciptaan 

lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat (Pitriani et al., 2019; Santoso et al., 2023). 

Di sisi lain perkebunan dan industri kelapa sawit memiliki dampak negatif terhadap perubahan 

kondisi lingkungan seperti terjadinya pencemaran air, penurunan populasi satwa, serta   

berkurangnya jumlah air tanah yang dapat menyebabkan kekeringan (Utami et al., 2017). 

Kelapa sawit adalah komoditas unggulan di Kalimantan Barat. Hal ini dimungkinkan oleh 

letak geografis yang ideal dan faktor pendukung lainnya. Permintaan global terhadap CPO yang 

tinggi pun turut mendorong perkembangan komoditas ini. Hasilnya, sektor kelapa sawit 

menciptakan banyak lapangan kerja dan meningkatkan penghasilan masyarakat (Rosyadi, 2023). 

Provinsi Kalimantan Barat mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit seluas 2,2 juta hektar. Luas 

lahan perkebunan yang besar menjadikan Provinsi Kalimantan Barat produsen komoditas kelapa 

sawit ketiga terbesar di Indonesia dengan produksi sebesar 5,2 juta ton pada tahun 2023. Berikut 

adalah representasi visual luas areal produktif perkebunan kelapa sawit  yang ada di Provinsi 

Kalimantan Barat ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 1. 1 Luas Lahan Tanaman Menghasilkan (TM) Perkebunan Kelapa Sawit di 

Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2023 

Sumber: Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Barat (2024) 

Berdasarkan Gambar 1.1 terdapat 6 kabupaten yang memiliki lahan produktif atau 

menghasilkan produktivitas (buah sawit) di atas 100 ribu hektar yang terdiri dari Kabupaten 

Ketapang yang memiliki luas lahan tanaman menghasilkan perkebunan kelapa sawit terbesar di 

Provinsi Kalimantan Barat dengan luas areal 595.543 Ha diikuti oleh Kabupaten Sanggau dengan 

luas areal 271.267 Ha, Kabupaten Sintang dengan luas areal 176.957 Ha, Kabupaten Landak 

dengan luas areal 171.451 Ha, Kabupaten Kubu Raya dengan luas areal 108.641 Ha dan Kabupaten 

Sambas dengan luas areal sebesar 101.551 Ha sebagai 6 kabupaten yang memiliki luas lahan 

terbesar. Hal ini mengindikasikan bahwa keenam kabupaten ini merupakan daerah sentral utama 

pengembangan kelapa sawit di Kalimantan Barat. Kontribusi lahan terhadap usaha tani terbilang 
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signifikan, dan besarnya kontribusi ini bergantung pada luas lahan yang diolah. Suratiyah (2011) 

menyatakan bahwa semakin luas lahan yang digarap maka semakin tinggi pula tingkat 

produksinya. 

Gambar 1. 2 Produksi  TBS dan Minyak Sawit di 6 Kabupaten Sentral Pengembangan 

Kelapa Sawit Provinsi Kalimantan Barat 

 
Sumber: Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Barat (2024) 

Data pada Gambar 1.2 menunjukkan tren peningkatan produksi TBS dan produksi minyak 

sawit di kabupaten-kabupaten sentral penghasil kelapa sawit di Kalimantan Barat dalam 5 tahun 

terakhir. Kabupaten Ketapang menjadi kabupaten utama dalam hal produksi di Provinsi 

Kalimantan Barat. Puncaknya pada tahun 2022, hasil produksi TBS Kabupaten Ketapang 

mencapai 13,78 juta ton dan minyak sawit sebesar 3,45 juta ton dan kemudian pada tahun 2023 

turun menjadi 10,93 juta ton untuk TBS dan 2,73 juta ton untuk produksi minyak sawitnya. 

Kabupaten-kabupaten sentral lainnya juga mengalami peningkatan produksi yang berfluktuasi, 

yang dimana disebabkan oleh beberapa faktor seperti curah hujan, luas lahan, harga pupuk, 

rehabilitasi perkebunan, permintaan pasar dan faktor-faktor lainnya (Adzani & Arif, 2023; 

Harahap et al., 2023; Siregar et al., 2015). 

Tabel 1. 2 PDRB Daerah Sentral Pengembangan Kelapa Sawit di Provinsi Kalimantan 

Barat 

Kab/Kota 
PDRB Atas Harga Konstan (Juta Rupiah) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Ketapang 17.999.835,40 17.911.871,75 18.848.702,74 19.876.460,00 20.088.145,10 

Sanggau 13.142.287,78 13.235.260,80 13.790.448,92 14.425.583,40 14.719.797,88 

Sintang 9.586.051,52 9.375.708,39 9.731.976,44 10.215.010,79 10.693.381,03 

Landak 7.022.009,06 6.972.047,37 7.312.662,41 7.652.351,82 7.988.197,03 

Kubu Raya 18.268.641,23 17.831.725,25 18.754.974,09 19.783.108,25 20.768.220,00 

Sambas 13.641.737,73 13.363.516,04 13.948.119,99 14.594.783,01 15.278.388,95 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2024) 


